
Wakil Walikota Yogya sekaligus Ketua

Harian Satgas Penanganan Covid-19

Kota Yogya Heroe Poerwadi, menyebut

ada sekitar 24 nama yang diajukan un-

tuk vaksinasi Covid-19 dari Forkom-

pimda Kota Yogya. Di antaranya juga ter-

dapat perwakilan tokoh-tokoh agama

dan organisasi profesi tenaga medis.

“Kami sudah siap untuk melaksanakan

vaksinasi,” tandasnya, Kamis (14/1).

Forkompimda yang terdaftar menda-

patkan vaksin Covid-19 di antaranya

Walikota Yogya, Wakil Walikota Yogya,

Kapolresta, Ketua Pengadilan Negeri,

Kepala Kantor Kementerian Agama

Kota Yogya, Ketua Ikatan Dokter Indo-

nesia (IDI), Ketua Majelis Ulama Indo-

nesia (MUI) Kota Yogya dan beberapa

perwakilan tokoh agama di Kota Yogya. 

Meski tokoh-tokoh tersebut sudah di-

ajukan namun perlu diseleksi dengan

skrining untuk menentukan siapa saja

yang memenuhi syarat. “Beberapa ada

yang sudah skrining dan ada yang

belum. Hal yang jadi perhatian ialah ten-

tang kormobid. Selama tidak ada komor-

bid masih bisa,” imbuhnya.

Setelah diawali para Forkompimda,

vaksinasi Covid-19 akan menyasar para

tenaga kesehatan di Kota Yogya mulai 22

Januari 2021. Heroe menjelaskan total

ada sekitar 9.800 tenaga kesehatan di

Kota Yogya. Tetapi yang memenuhi

syarat untuk divaksin Covid-19 sekitar

4.578 tenaga kesehatan.

Fasilitas layanan kesehatan di Kota

Yogya yang ditunjuk untuk melayani

vaksinasi Covid-19 adalah 18 puskesmas,

tujuh rumah sakit rujukan Covid-19, em-

pat rumah sakit non rujukan Covid-19

serta dua klinik. “Vaksinator atau tenaga

kesehatan yang melaksanakan vaksinasi

tahap pertama ada 46 orang. Tahap ke-

dua ada 27 orang sehingga total ada 73

orang. Vaksinator sudah dilatih untuk

vaksinasi Covid-19,” tandasnya.

Sementara Kepala Dinas Kesehatan

Kota Yogya Emma Rahmi Aryani, me-

ngatakan pihaknya sudah menerima

vaksin Covid-19 sebanyak sekitar 9.800

dosis pada Rabu (13/1). Vaksin disimpan

di instalasi atau gedung farmasi Dinas

Kesehatan Kota Yogya. “Pendataan kese-

hatan sudah dilakukan kepada pejabat

daerah dan tokoh masyarakat di Kota

Yogya. Sebelum vaksinasi dilakukan

skrining kesehatan dengan menjawab 13

pertanyaan, jika lolos maka vaksinasi di-

lakukan,” katanya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - DPRD Kota Yogya mengusulkan kepada

Pemkot Yogya untuk menambah sarana shelter bagi pasien

Covid-19 dengan status orang tanpa gejala (OTG). Hal ini kare-

na shelter untuk isolasi mandiri yang dikelola Pemkot kapa-

sitasnya sangat terbatas dan sempat penuh sehingga calon

penghuni harus antre.

Anggota Komisi D DPRD Kota Yogya M Ali Fahmi, mengaku

sudah menyampaikan usulan tersebut saat rapat koordinasi

bersama mitra kerja. “Peningkatan pasien Covid-19 baik yang

bergejala maupun OTG saat ini cukup tinggi. Tetapi mayoritas

ialah OTG maupun bergejala ringan. Sehingga sudah sangat

mendesak menambah shelter untuk isolasi mandiri,” usulnya,

Kamis (14/1).

Shelter untuk isolasi mandiri yang dikelola Pemkot Yogya

saat ini memanfaatkan rumah susun (rusun) di Tegalrejo.

Kapasitasnya mencapai 42 ruang dengan 84 tempat tidur.

Pasien yang mendaftar ke shelter tersebut diakuinya cukup

banyak karena rumahnya tidak memungkinkan untuk isolasi

mandiri, di antaranya karena kamarnya tidak memadai, ada

anak balita maupun lansia.

Fahmi menjelaskan, dirinya juga menerima laporan ruang-

an shelter yang penuh. Pasien OTG yang masuk antrean pun

baru bisa dikirim ke shelter setelah dua hingga tiga hari kemu-

dian. “Kalau sampai terjadi antrean dikhawatirkan penye-

baran virus bisa semakin meluas dan penanganan terhadap

pasien kurang maksimal,” imbuhnya.

Penambahan shelter untuk isolasi mandiri pasien OTG

maupun bergejala ringan itu pun bisa diakomodir melalui

APBD 2021. Terutama pos anggaran tidak terduga seiring sta-

tus tanggap darurat Covid-19. Shelter baru itu pun tentunya di-

sertai ketersediaan fasilitas penunjang yang memadai,

makanan dengan gizi yang cukup serta didampingi dokter dan

tenaga kesehatan.

Sementara Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan

Transmigrasi (Dinsosnakertrans) Kota Yogya Maryustion

Tonang, mengaku tingkat keterisian shelter di Tegalrejo me-

mang dinamis. Meski sempat terisi 100 persen, namun malam

harinya banyak yang selesai menjalani isolasi sehingga setelah

ruangannya didekontaminasi bisa diisi kembali. “Untuk masuk

ke shelter ini kan didasarkan atas rekomendasi dari puskesmas

dan wilayah. Jadi saya kira kondisi shelter masih memadai

meski tidak menutup kemungkinan untuk mencari lokasi

baru,” jelasnya.

Kendati keterisiannya dinamis namun kondisi penghuni shel-

ter pun cukup baik. Selama ini belum pernah ada penghuni yang

kesehatannya memburuk sehingga perlu dirujuk ke rumah sa-

kit. Pengawasan dilakukan sangat ketat dan setiap kebutuhan

makan minum maupun vitamin selalu terjamin. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Para Pedagang Kaki

Lima (PKL) yang tergabung dalam

Paguyuban Komunitas Kawasan

Malioboro meminta pemerintah tidak

memperpanjang program Pengetatan se-

cara Terbatas Kegiatan Masyarakat

(PTKM). Dampak diberlakukannya

PTKM selama ini sudah sangat membe-

ratkan para pedagang selaku pelaku

ekonomi rakyat.

Hal itu terungkap dalam rapat

Paguyuban Komunitas Kawasan

Malioboro (PKKM), Kamis (14/1), di

Resto Lombok Ijo. Rapat yang dihadiri

oleh perwakilan sektor informal maupun

formal di kawasan Malioboro, bersepakat

mengusulkan dan meminta kepada

Pemerintah Kota dan Pemda DIY untuk

tidak memperpanjang pembatasan jam

beraktivitas masyarakat. Menurut mere-

ka, cukup hanya sampai tanggal 25

Januari saja.

Menurut Presidium PKKM Sujarwo

Putro, pelaku ekonomi rakyat yang ter-

dampak bukan hanya lesehan, pasar

sore, dan Pasar Senthir yang terpaksa ti-

dak dapat beraktivitas. Tetapi juga

menyasar ke pengemudi becak, andong,

dan pedagang asongan serta PKL lain-

nya. “Mereka harus menerima kenyata-

an, pendapatan terjun bebas,” tandas

Sujarwo.

Sutirah, satu-satunya pedagang lese-

han malam di Malioboro yang masih bu-

ka sejak PTKM menceritakan bahwa ia

membuka lesehan atas permintaan em-

pat pegawainya yang berasal dari NTT.

Mereka meminta agar dirinya tetap buka

supaya bisa mendapatkan biaya hidup

dan tetap kuliah. 

“Demi empat anak mahasiswa yang be-

kerja sebagai pegawai, saya masih bisa

mempertahankan berjualan meskipun

hanya satu sampai dua jam. Mereka

yang meminta tetap buka agar bisa men-

dapat uang untuk biaya hidup. Mereka

perlu makan, bayar kos dan lainnya,”

tambah Sutirah yang sudah berjualan

lesehan di Malioboro sejak 1989.

“Namun, mungkin mulai Senin depan,

saya juga akan tutup. Sebab rugi terus

dan selalu diawasi,” tambah pedagang

lesehan Citra Rasa depan DPRD DIY ini. 

(Cdr)-f
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Forkompimda Awali Vaksinasi Covid-19 Kota Yogya

KR-Istimewa

Distribusi dan serah terima vaksin Covid-19 untuk Kota Yogya.

PENUH, CALON PENGHUNI HARUS ANTRE

Dewan Usulkan Tambah Shelter Covid-19 OTG
PKL Malioboro Minta PTKM Tidak Diperpanjang

YOGYA (KR) - Forum Komunikasi Pimpinan Daerah
(Forkompimda) akan mengawali program vaksinasi Covid-19
di Kota Yogya. Sesuai rencana program itu akan digelar Jumat
(15/1) hari ini, di RS Pratama.

YOGYA (KR) - Mirota

Kampus telah mengundi ku-

pon  program ‘Belanja Luar

Biasa Murah Bisa Dapat

Rumah’ periode 1 Juli - 31

Desember 2020. Pengundian

tahun ini merupakan yang

ke-19 sejak tahun 2002 de-

ngan hadiah utama berupa 1

unit rumah type 36 plus fur-

niture di Purumahan Orizya

Estate Sedayu.

Menurut Manager Humas

Manna Kampus (Mirota

Kampus) Andreas Probo,

pelanggan yang beruntung

memperoleh hadiah grand-

prize 1 unit rumah tipe 36

yakni Sandy Aristiandy (34)

warga Kramat Utara, Mage-

lang. Pengundian kali ini

berbeda dari biasanya karena

dilakukan pada masa pande-

mi Covid-19 sehingga tidak

bisa mengundang banyak

pelanggan . “Tahun ini kupon

undian yang beredar se-

banyak 8,8 jutaan lembar

tersebar di seluruh outlet

Manna Kampus dan Mirota

Kampus. Selain hadiah

rumah, juga diundi hadiah

lain yaitu 10 sepeda motor

Honda Beat (off the road), 10

televisi LED SONY 32 dan 10

pemenang Belanja Gratis se-

nilai Rp 1 juta,” kata Andreas

dalam siaran persnya kepada

KR, Kamis (14/1).

Pengundian kupon ini

menghadirkan saksi-saksi dari

Kepolisian, Dinas Sosial DIY

dan notaris serta pelanggan se-

tia Manna Kampus dan

Mirota Kampus. Dalam pen-

gundian hadiah grandprize ju-

ga disiarkan secara live IG

@mirota_kampus.

Saat dihubungi, Sandy

mengungkapkan kegembi-

raannya karena mimpinya

mempunyai rumah di

Yogyakarta akhirnya terwu-

jud. Sandy yang telah memi-

liki istri dengan usia pernika-

han 5 tahun ini sampai

menangis ketika bercerita

perasaannya ketika dinyata-

kan sebagai pemenang hadi-

ah grandprize. 

“Saya banyak sekali mema-

sukkan kupon mungkin ra-

tusan lembar.  Karena me-

mang sering sekali belanja di

Manna Kampus Palagan un-

tuk memenuhi kebutuhan

usaha berupa warmindo di

daerah Seturan Sleman,” be-

ber Sandy.                       (Aha)-f

Sandy Dapatkan Rumah dari Mirota Kampus

KR-Istimewa

Suasana pengundian ‘Belanja Luar Biasa Murah Bisa

Dapat Rumah’periode 1 Juli hingga 31 Desember 2020.


